
























Ringkasan 

Kajian senyawa metabolit sekunder merupakan inti dari pembelajaran KBA. Proses isolasi senyawa 

metabolit sekunder dari tumbuhan obat SASAMBO telah diintegrasikan dalam praktikum KBA. 

Kegiatan praktikum KBA digunakan untuk mengembangkan pemahaman konsep KBA, keterampilan 

metakognisi, dan keterampilan pengambilan keputusan peserta didik dengan adanya bermacam-macam 

alternatif tindakan yang dilakukan oleh peserta didik berkaitan dengan proses isolasi metabolit 

sekunder. Penelitian ini berlangsung selama tiga tahun. Tahun ke-1 (2019) dan tahun ke-2 (2020) telah 

menghasilkan draf model dan perangkat praktikum KBA yang diimplementasikan pada tahun ke-3 

(2021). Sampai saat ini, peneltian berjalan lancar sesuai dengan tujuan dan target yang telah 

ditentukan. Implementasi model berserta perangkatnya dilakukan pada 59 mahasiswa. 

Implementasi berjalan disesuaikan dengan kondisi adanya PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat) karena meningkatnya kasus wabah covid 19 di provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Kegiatan implementasi di laboratorium dilakukan bergatian untuk setiap kelompok baik kelas 

ekperimen maupun kelas kontrol. Presentasi proposal, laporan praktikum, serta diseminasi model 

dilakukan secara online. Hasil pelaksanaan implementasi menunjukkan secara umum terdapat 

peningkatan penguasaan konsep KBA mahasiswa. Peningkatan skor rata-rata persentase N-gain pada 

kelas eksperimen sebesar 62,08% dan kelas kontrol sebesar 42,21%. Rata-rata N-gain kedua kelas 

termasuk dalam kategori sedang. Analisis uji beda rerata skor N-gain menunjukkan terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Kemampuan mahasiswa kelas eksperimen setelah proses pembelajaran lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa kelas kontrol. Peningkatan keterampilan metakognisi terjadi pada kedua 

kelas. Namun, secara umum terlihat bahwa ada perbedaan keterampialn metakognisi yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada posttest dan n-gain. Perbedaan 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada peningkatan Pengetahuan 

Kondisional (PK), Perencanaan (PR), Kemampuan Monitoring (KM), Debuging Strategy (DS), 

Kemampuan mengevaluasi (KE). Artinya, MP-KBA-BTO-SASAMBO mengembangkan 

keterampialn metakognisi untuk indikator Pengetahuan Kondisional (PK), Perencanaan (PR), 

Kemampuan Monitoring (KM), Debuging Strategy (DS), Kemampuan mengevaluasi (KE) lebih 

baik dibandingkan model praktikum verifikatif. Analisis keterampilan pengambilan keputusan 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada peningkatan indikator Membuat Pertanyaan (MP) dan Membuat Kesimpulan (MK). 

Artinya, MP-KBA-BTO-SASAMBO lebih baik mengembangkan kedua indikator di atas 

dibandingkan model praktikum verifikatif. Penyempurnaan model dan perangkat ditujukan pada 

indicator-indikator keterampilan metakognisi dan keterampilan pengambilan keputusan yang 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrolnya tidak signifikan. Luaran penelitian yang 

telah dihasilkan sampai saat ini yaitu jurnal internasional (terbit), jurnal nasional (terbit), hak cipta 

(granted), seminar internaseional (telah dilaksanakan), buku (draf), serta model dan perangkatnya 

(penerapan/implementasi). 

Kata Kunci: isolasi, metabolit sekunder, tumbuhan obat, SASAMBO, praktikum KBA 
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LATAR BELAKANG 

Kimia bahan alam (KBA) mengkaji jenis, distribusi, dan fungsi senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung dalam suatu organisme (Visht & Chaturvedi, 2012). Di Indonesia, 

KBA digunakan secara luas pada berbagai disiplin ilmu seperti kimia, farmasi, dan kedokteran 

(Hakim, et al., 2014). Analisis silabus perkuliahan KBA pada berbagai perguruan tinggi di 

Indonesia menunjukkan pembelajaran KBA selama ini belum didukung oleh praktikum, 

padahal KBA sebagai bagian dari sains hakekatnya terdiri atas proses dan produk.  

Suku SASAMBO (Sasak, Samawa, dan Mbojo) merupakan suku asli Provinsi NTB 

yang terkenal memiliki pengetahuan baik terkait tumbuhan obat tradisional. Secara kimia, 

khasiat dari berbagai spesies tumbuhan obat tersebut berhubungan dengan kandungan 

senyawa metabolit sekundernya (Hakim & Jufri, 2017). Kajian tentang senyawa metabolit 

sekunder merupakan inti dari pembelajaran KBA. Proses isolasi senyawa metabolit sekunder 

dari tumbuhan obat sangat potensial diintegrasikan dalam praktikum KBA. Metabolit 

sekunder yang sama dari suatu spesies tumbuhan dapat di isolasi dengan cara yang berbeda-

beda (Hakim, 2014). Kondisi tersebut dapat digunakan untuk melatih keterampilan 

pengambilan keputusan peserta didik.  

Dasar dari keterampilan pengambilan keputusan yaitu pemahaman konsep dan 

keterampilan metakognisi. Peserta didik yang memahami konsep dengan baik akan lebih 

dapat mengeneralisasikan pengetahuannya daripada peserta didik yang hanya menghafalkan 

definisi (Holme, et al., 2011), sedangkan keterampilan metakognisi diperlukan oleh peserta 

didik untuk menyesuaikan dan mengelola strategi pemikirannya dalam memecahkan suatu 

masalah dan memikirkan suatu tujuan tertentu (Cook, et al., 2013). Kemampuan 

mengeneralisasi dan kemampuan mengelola strategi berpikir akan berdampak pada pilihan 

keputusan yang diambil oleh seseorang (Banks, et al., 2015).  

Penelitian ini direncanakan berlangsung tiga tahun. Tahun ke-1 (2019) penelitian tahun 

ke-2 (2020) berjalan lancar sesuai dengan tujuan dan target yang telah ditentukan dengan luaran 

penelitian berupa jurnal internasional, jurnal nasional terakreditasi, prosding internasional 

terindeks, paten sederhana, buku referensi, model praktikum kimia bahan alam berbasis tumbuhan 

obat SASAMBO, pedoman praktikum, lembar kerja mahasiswa, instrument pemahaman konsep 

KBA, metakognisi, dan keterampilan pengambilan keputusan. Hasil penelitian tahun ke-1 dan tahun 

ke-2 ditindaklanjuti pada tahun ke-3 yang pelaksanaannya diuraikan dalam laporan ini.  

Penelitian ini termasuk dalam Rencana Induk Penelitian Universitas Mataram untuk  

bidang 4. Pembangunan manusia dan daya saing bangsa; sub bidang 4.5 Pengembangan 

inovasi pembelajaran; 4.5.2. Pengembangan model-model pembelajaran berbasis 

keunggulan lokal. Penelitian ini akan memberi kontribusi melalui dihasilkannya model dan 

bahan ajar praktikum KBA berbasis tumbuhan obat SASAMBO. Kurikulum KBA berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia menunjukkan belum adanya dukungan praktikum dalam 

perkulihan, sehingga adanya alternatif model praktikum KBA yang akan dihasilkan dari 

penelitian ini merupakan terobosan baru bagi perkuliahan KBA di Indonesia.  

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 


